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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Pada penelitian ini dilakukan clustering untuk data pengunjung objek 

pariwisata di provinsi Bali tahun 2012 hingga 2016 dengan menggunakan 

algoritma K-Means Clustering dan X-Means Clustering.  

Ditemukan 18 data objek pariwisata yang tidak memiliki pengunjung dari 

tahun 2012 hingga 2016. Sehingga data dibagi menjadi 2 skenario, skenario 1 

menggunakan data objek pariwisata utuh (133 data) dan skenario 2 menggunakan 

data yang telah dikurangi 18 objek pariwisata yang tidak memiliki jumlah 

pengunjung untuk tahun 2012 hingga 2016 (115 data).  

Berdasarkan hasil cluster yang didapatkan, maka dalam penelitian ini dipilih 

untuk menggunakan algoritma X-Means Clustering karena hasil cluster lebih 

merata dan dipilih data skenario 1 karena penggunaan data yang lebih lengkap. 

Berikut kesimpulan yang didapatkan melalui penelitian ini. 

1. Jumlah pengunjung pada objek pariwisata di provinsi Bali tidak tersebar 

secara merata. Ada perbedaan jumlah pengunjung yang cukup besar di 

antara setiap cluster/kelompok objek pariwisata. 

2. Kelompok objek pariwisata dengan jumlah pengunjung yang tergolong 

sedikit memiliki rata-rata pengunjung sebanyak 0,03 juta (28.713). Objek 
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pariwisata dalam kelompok ini paling banyak terdapat di Buleleng dengan 

tipe objek pariwisata yaitu air, candi, museum, pura, puri, dan lainnya. Di 

dalam kelompok ini juga ditemukan objek pariwisata yang memiliki 

jumlah pengunjung sebanyak 0. Berikut merupakan jumlah objek 

pariwisata yang memiliki jumlah pengunjung sebanyak 0 pada setiap 

tahunnya: 

1. Tahun 2012 

Untuk tahun 2012, ditemukan 34 objek pariwisata yang memiliki 

jumlah pengunjung sebanyak 0. 

2. Tahun 2013 

Untuk tahun 2013, ditemukan 31 objek pariwisata yang memiliki 

jumlah pengunjung sebanyak 0. 

3. Tahun 2014 

Untuk tahun 2014, ditemukan 33 objek pariwisata yang memiliki 

jumlah pengunjung sebanyak 0. 

4. Tahun 2015 

Untuk tahun 2015, ditemukan 28 objek pariwisata yang memiliki 

jumlah pengunjung sebanyak 0. 
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5. Tahun 2016 

Untuk tahun 2016, ditemukan 27 objek pariwisata yang memiliki 

jumlah pengunjung sebanyak 0. 

6. Rata-rata tahun 2012 hingga 2016 

Untuk tahun rata-rata tahun 2012 hingga 2016, ditemukan 27 objek 

pariwisata yang memiliki jumlah pengunjung sebanyak 0. 

5.2. Saran 

Berikut merupakan saran yang diberikan berdasarkan hasil dan temuan dari 

penelitian ini: 

1. Dengan ditemukannya perbedaan jumlah pengunjung pada objek 

pariwisata melalui penelitian yang dilakukan di Yogyakarta (Yulianto, 

2017) dan di provinsi Bali, diharapkan adanya penelitian lain untuk 

provinsi lainnya karena hal serupa juga dapat terjadi pada objek wisata di 

provinsi lain. 
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